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Abstrak 
 

Media sosial salah satu bentuk media komunikasi interaktif dua arah yang banyak 

digunakan oleh berbagai kalangan dengan berbagai usia, terutama kaum muda. Hal 

ini tentunya dapat memberikan dampak positif maupun negatif, tergantung cara 

pengguna menyikapinya. Salah satu bentuk sikap pemanfaatan positif adalah 

berdakwah lewat media sosial. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

media sosial (TikTok) influencer dakwah terhadap perilaku konsumtif generasi muda 

qur’ani. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 
Subjek penelitian adalah 100 peserta didik di MAN Kota Banjarbaru tahun ajaran 

2022/2023. Pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling. Instrumen 

penelitian berupa angket kuesioner terdiri dari 20 pertanyaan dengan skala 4 yang 

mencakup pertanyaan untuk variabel X adalah media sosial (TikTok) influencer 

dakwah dan variabel Y adalah perilaku konsumtif. Angket disajikan dalam bentuk 

Google form, guna memperoleh data dari responden. Analisis data yang dilakukan 

meliputi uji normalitas, uji homogenitas, dan uji regresi menggunakan aplikasi SPSS 

26. Berdasarkan hasil analisis, sebaran data responden normal dan homogen. Hasil uji 

regresi diperoleh nilai konstanta 0,00 < 0,05, jadi hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh media sosial (TikTok) influencer dakwah terhadap perilaku 

konsumtif generasi muda qur’ani. Perilaku konsumtif juga memiliki karakteristik dan 
aspek pendukung sehingga menjadi kebiasaan yang dilakukan oleh para generasi 

muda muslim menggunakan media sosial (TikTok) sebagai platform untuk 

memperoleh ilmu keagamaan. 

Kata kunci: TikTok, Influencer Dakwah, Perilaku Konsumtif, Generasi Muda, 

Sosial  Media  

 

Abstract  
 

Social media can have a positive or negative impact, depending on how the user uses 

it. One form of positive utilization is preaching through social media. This study aims 
to analyze the influence of social media (TikTok) da'wah influencers on the 

consumptive behavior of the Qur'ani youth generation. The method used in this 

research is descriptive quantitative research. The research subjects were 100 students 

at MAN Banjarbaru for the academic year 2022/2023. This research uses the 

purposive sampling method. The research instrument is a questionnaire on google 

form, consisting of 20 questions with a scale of 4. The result shows that the 

distribution of respondents' data is normal and homogeneous, while TikTok da'wah 

influencers influence the consumptive behavior of the Qur'anic youth generation. 

Consumptive behavior also has characteristics and supporting aspects, so it becomes 

a habit for young Muslim generations to use TikTok to acquire religious knowledge. 

Keywords: TikTok, Da'wah Influencers, Consumptive Behavior, Young 

Generation, Social Media. 
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PENDAHULUAN 

 
Kehidupan manusia saat ini sangat berhubungan dengan media sosial. Media sosial 

adalah medium di internet yang memungkinkan pengguna merepresentasikan dirinya 

maupun berinteraksi, bekerja sama, berbagi, dan berkomunikasi dengan pengguna lain 

membentuk ikatan sosial secara virtual (Nasrullah, 2015). Selain itu, para ahli juga 
memiliki beberapa pendapat berbeda tentang media sosial. Menurut Joyce Kasman Valenza 

(2013), media sosial berarti platform internet yang memungkinkan bagi individu untuk 

berbagi secara segera dan berkomunikasi secara terus-menerus dengan komunitasnya. 
Dalam pandangan Kent (2013), media sosial merupakan segala bentuk media komunikasi 

interaktif yang memungkinkan terjadinya interaksi dua arah dan umpan balik.  Sedangkan 

pendapat Lewis dan Nicholas (2016) tentang media sosial yaitu label bagi teknologi digital 

yang memungkinkan orang untuk berhubungan, berinteraksi, memproduksi, dan berbagai 
isi pesan. Berdasarkan paparan di atas media sosial adalah wadah individu untuk 

berhubungan satu sama lain melalui jejaring teknologi digital.  

Kehadiran media sosial di tengah-tengah masyarakat telah memberikan manfaat 
yang sangat besar. Media sosial memegang peranan krusial pada hampir semua lapisan 

masyarakat dikarenakan cukup membantu untuk menghapus jarak antar manusia, sehingga 

sangat efektif untuk mempersingkat waktu dalam berkomunikasi. Mulai dari mengirim 
pesan pada teman, berbagi berita dan kabar, sampai mencari suatu informasi yang sedang 

hangat dibincangkan. Jadi, tidak heran lagi bila ada yang mengungkapkan bahwa media 

sosial sudah menjadi salah satu kebutuhan penting bagi hampir setiap orang. Namun, 

sesuatu yang mempunyai efek positif yang tinggi tak menutup kemungkinan dapat 
memberikan efek negatif yang tinggi pula. Seperti mengganggu kegiatan belajar remaja, 

bahaya penipuan, dan kejahatan (Putri, 2016). Hal ini tentunya mampu memberi impak 

pada identitas diri suatu kelompok, misalnya kaum muda terutama kaum muslim muda. 
Generasi muda di era digital saat ini dituntut untuk mengikuti perubahan zaman atau 

hilang ditelan perubahan itu sendiri. Hal ini menyebabkan perilaku konsumtif yang dialami 

oleh generasi muda. Melalui pengamatan langsung kepada siswa MAN Kota Banjarbaru 
aktif menggunakan media sosial dan berpengaruh pada perilaku konsumtifnya, hal ini 

didukung oleh Indranata (2022) media sosial dan pengaruhnya terhadap perilaku konsumtif 

remaja. Ayu (2021) juga menyatakan bahwa terdapat pengaruh media sosial terhadap 

perilaku keagamaan.  

Menurut Setia dan Iqbal (2021), remaja atau kaum muda merupakan kelompok 
masyarakat yg masih ada di masa pencarian jati diri dan berusaha menemukan identitas 

dirinya. Di sisi lain, kehadiran media digital seperti media sosial merupakan salah satu 

medium yang sangat dekat dengan kaum muda. Dengan keingintahuan mereka yang tinggi 
atas perubahan yang baru, maka pengguna media sosial kebanyakan berasal dari kelompok 

masyarakat berusia muda dibanding kelompok masyarakat usia lain. Salah satu kelompok 

masyarakat muda pengguna media sosial adalah kaum muslim muda. Pada masa sekarang, 
banyak sekali kaum muslim muda yang akidahnya terkikis karena terpengaruh oleh dampak 

negatif dari media sosial. Pengaruh tersebut tentunya mengkhawatirkan. Hal ini karena 

kaum muslim muda merupakan penerus bangsa dan agama, dimana peranannya begitu 

besar sehingga harus dipersiapkan dengan matang, terutama dalam bidang akidah. 
Pengaruh berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) merupakan daya yang 

ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau 

perbuatan seseorang. Pengaruh dapat berasal dari keluarga, teman, masyarakat, pemerintah, 
dan idola. Idola berasal dari bahasa Yunani, eidolon yang berarti citra (dari kata eidos 

berarti bentuk). Agus Trianto  (2007) menyatakan, tokoh idola merupakan seseorang yang 

sangat dipuja oleh pengagumnya. Tokoh tersebut dapat berasal dari kalangan mana saja, 

misalnya sastrawan, ilmuwan, olahragawan pemimpin agama, maupun artis. Memiliki 
idola dapat mengarahkan setiap gerak seseorang agar mirip atau menyerupai dengan gerak 
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sang idola. Dengan kata lain, idola memberikan pengaruh terhadap penggemarnya. 

Karenanya, memilih idola haruslah teliti dengan memperhatikan seberapa besar dampak 
positif maupun negatif yang diberikan. Rasulullah SAW. merupakan suri tauladan bagi 

umat Islam yang sangat dianjurkan untuk dijadikan idola bagi kaum muslimin. Seperti yang 

disebutkan dalam surah Al-Ahzab (33): 21 berikut: 

 

 َ َ وَالْيَوْمَ الْْخِرَ وَذكََرَ اللَّه ِ أسُْوَةٌ حَسَنةٌَ لِمَنْ كَانَ يَرْجُو اللَّه كَثيِرًالقََدْ كَانَ لكَُمْ فيِ رَسُولِ اللَّه  

Yang berarti, "Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 

(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) Hari Kiamat dan yang 

banyak mengingat Allah.". 
 

Banyak sekali hal yang dapat dicontoh dari diri Rasulullah SAW., seperti sifat beliau, 

cara beliau bertutur kata, dan cara beliau menyebarkan agama Islam. Pada zaman 
Rasulullah SAW, dakwah disampaikan langsung secara lisan lalu dilanjutkan oleh para 

sahabat dan pengikut beliau. Hingga sekarang, syiar dakwah masih sering dijumpai di 

seluruh belahan bumi. 

Syiar pada dasarnya mengandung arti menyebarkan dan mengajak, dimana ajakan 
itu menuju ke arah positif dalam semua hal kehidupan, contohnya seperti mengajak sholat. 

Hal tersebut mungkin terdengar kecil, tetapi hal kecil itu bisa menjadi besar karena pada 

dasarnya telah bersyiar dalam hal kebaikan dalam Islam. Dalam Islam, mengajak seseorang 
dalam kebaikan itu hukumnya wajib, meski orang tersebut mau ataupun tidak mau dalam 

menjalaninya. Jika semua orang mau bersyiar dalam kebaikan, sudah dipastikan semua hal 

buruk dalam kehidupan akan hilang. Sayangnya, sifat manusia yang berbeda-beda 

membuat semua orang belum tentu mau menjalankan ajakan berbuat baik (Nisa, 2021; 
Asbah 2017). Syiar juga acapkali dirasakan pada kehidupan sehari-hari, misalnya pada saat 

adzan dikumandangkan, berwudhu, bersama-sama menuju masjid, dan lain sebagainya. 

Allah SWT memerintahkan untuk menggunakan syiar dalam QS. Al-Hajj (27): 32 yang 
berbunyi: 

ِ فَإنِههَا مِن تقَْوَى ٱلْقُلُوب  َٰٓئِرَ ٱللَّه مْ شَعََٰ لِكَ وَمَن يعَُظ ِ
ذََٰ ِ 

Yang artinya, “Dan barangsiapa yang menggunakan syiar-syiar Allah, maka sesungguhnya 
itu timbul dari ketakwaan.". 

 

Secara etimologi, dakwah berasal dari bahasa Arab - دعو   - دعا.-يدعو  yang berarti 

seruan, ajakan, atau panggilan (KEMENAG RI, QS. 10: 25; 12: 23; 2: 221; Umar 1987: 
52). Kata dakwah banyak didefinisikan dalam Al Qur'an. Salah satunya ada dalam QS. 

Yusuf (12): 33 berikut ini: 

 

ا يَدعُْوْننَيِْْۤ الِيَْهِ  جْنُ احََبُّ الِيَه مِمه ِ الس ِ هِلِيْن ۚ   قَا لَ رَب  نَ الْجَٰ وَاِ لَّه تصَْرِفْ عَن يِْ كَيْدَهنُه اصَْبُ اِليَْهِنه وَاَ كنُْ م ِ َ 

Yang berarti, "Yusuf berkata, “Wahai Tuhanku! Penjara lebih aku sukai daripada 

memenuhi ajakan mereka. Jika aku tidak Engkau hindarkan dari tipu daya mereka, niscaya 
aku akan cenderung untuk (memenuhi keinginan mereka) dan tentu aku termasuk orang 

yang bodoh." 

 

Selain itu ada pula QS. Yusuf (12): 108 yang mengandung arti menyampaikan dan 
menjelaskan, dan QS. Al-A’raf (7): 55 yang mengandung arti berdoa dan berharap. Secara 

garis besar, dakwah dapat disampaikan melalui media tertulis maupun secara lisan. Di 

zaman modern, media penyebaran dakwah tidak terbatas ruang dan waktu. Hal ini 
dikarenakan dakwah bisa dilakukan lewat media sosial dengan dikemas semenarik 
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mungkin, dimana hal itu akan mempengaruhi perilaku konsumtif dari penonton, pembaca, 

ataupun pendengar. 
Perilaku dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah tanggapan atau reaksi 

individu yang terwujud dalam gerakan (sikap), tidak saja badan atau ucapan. Menurut 

Lestiana, dkk (2017), perilaku konsumtif merupakan keinginan untuk mengkonsumsi 

barang-barang yang sebenarnya kurang diperlukan secara berlebihan untuk mencapai 
kepuasan maksimal. Perilaku konsumtif merupakan perilaku yang tidak lagi berdasarkan 

pada pertimbangan yang rasional, melainkan karena adanya keinginan yang sudah 

mencapai taraf yang sudah tidak rasional lagi. Perilaku konsumtif melekat pada seseorang 
bila orang tersebut membeli sesuatu di luar kebutuhan rasional, dan pembelian tidak lagi 

berdasarkan pada faktor kebutuhan (need) tetapi sudah ada faktor keinginan (want) (Lubis 

dalam Sumartono, 2002). Pada akhirnya, perilaku konsumtif bukan saja memiliki dampak 

ekonomi, tapi juga dampak psikologis, sosial, bahkan etika (Lestiana, dkk, 2017). Pengaruh 
perilaku konsumtif terhadap psikologis dan etika berbanding lurus dengan tujuan 

pembuatan konten dakwah yang dikemas secara menarik di media sosial untuk menarik 

minat penonton dari sisi psikologisnya. 
Media sosial merupakan bentuk media komunikasi interaktif dua arah yang banyak 

digunakan oleh berbagai kalangan dengan berbagai usia, terutama kaum muda. Hal ini 

tentunya dapat memberikan dampak positif maupun negatif, tergantung cara pengguna 
menyikapinya. Salah satu bentuk sikap pemanfaatan positif adalah berdakwah lewat media 

sosial. Dakwah dapat disampaikan dengan cara apapun, selama tidak melanggar syari'at. 

Berdakwah lewat media sosial seringkali digunakan di masa sekarang, karena caranya yang 

mudah dan dapat mencapai banyak audience. Banyaknya audience yang dicapai tentunya 
akan memberikan banyak respon dan pengaruh yang berbeda-beda pula. Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat respon dari pengguna akan pengaruh yang mereka dapatkan dari 

konten dakwah yang disebarkan oleh influencer di media sosial TikTok. 
 

METODE PENELITIAN 

 
Metode penelitian ini dilakukan secara kuantitatif, yang berarti penelitian dilakukan 

dengan mengumpulkan, mengolah, menganalisis, dan menyajikan data berdasarkan jumlah 

atau banyaknya yang dilakukan dengan objektif demi memecahkan suatu masalah atau 

menguji suatu hipotesis untuk mengembangkan prinsip-prinsip umum (Duli, 2019). 
Penelitian kuantitatif juga dapat diartikan sebagai penelitian yang terstruktur dan 

mengkuantifikasikan data agar dapat digeneralisasikan (Ansori, 2017). Pendekatan 

kuantitatif bertitik tolak dari anggapan bahwa sebuah gejala yang diamati dapat diukur 
dalam bentuk angka hingga memungkinkan digunakan teknik-teknik analisis statistik 

(Sugiyono, 2010). 

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian (Arikunto, 2010). Menurut Sugiyono 

(2001), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk ditarik 

kesimpulannya. Dapat diartikan bahwa populasi merupakan jumlah keseluruhan unit 

analisis yang akan dipakai pada penelitian. Jadi, populasi bukan hanya manusia tetapi juga 
benda-benda alam yang lain. Populasi bukan sekedar jumlah yang terdapat dalam objek 

maupun subjek yang dipelajari, namun mencakup semua ciri atau sifat yang dimiliki objek 

atau subjek tersebut. Populasi penelitian ini seluruh peserta didik di MAN Kota Banjarbaru. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut (Sugiyono, 2018). Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu penulis sebagai instrumen penelitian menentukan informan yang dapat 

memberikan informasi terkait masalah yang akan diteliti, sebagaimana yang dilakukan oleh 
Kusmayadi dan Sugiarto (2000). Teknik ini dipilih agar penulis dapat meneliti dengan cara 

memilih informan berdasarkan kemampuannya untuk memberikan data yang akurat 

berdasarkan tujuan penelitian (P. Diana, 2017). Adapun indikator untuk menjadi sampel 
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dalam penelitian ini adalah muslim, usia remaja, mempunyai aplikasi TikTok, dan pernah 

menyimak video konten dakwah di aplikasi TikTok.   
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang karena memenuhi persyaratan akademis 

maka dapat dipergunakan sebagai alat untuk mengukur suatu objek ukur atau 

mengumpulkan data mengenai suatu variabel (Djaali, 2000). Menurut Arikunto (2009), 

penelitian dengan teknik data kuantitatif lebih banyak menggunakan angket atau kuesioner 
dengan beberapa alasan berikut: (1) lebih efisien dari segi waktu dapat menghemat dan 

mempersingkat waktu yang digunakan dalam penelitian dapat menjangkau sejumlah 

responden, (2) lebih efektif dengan alasan setiap responden dapat menjawab dengan 
kecepatan masing-masing dengan batas waktu yang tersedia, (3) bersifat rahasia karena 

responden diperbolehkan untuk tidak menyebutkan identitasnya dan dibuat anonim 

sehingga dengan jujur dan bebas mengeluarkan pendapatnya, (4) dapat dibuat standar 

sehingga responden menerima pertanyaan dengan pertanyaan yang sama. Sugiyono (2012) 
menyatakan, jumlah instrumen penelitian yang digunakan akan disesuaikan dengan jumlah 

variabel yang akan diteliti. Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa angket 

atau kuesioner. Setiap elemen pertanyaan dan pilihan jawaban yang digunakan dalam 
angket atau kuesioner untuk setiap variabel menggunakan Skala 1-4.  

Proses penelitian dilaksanakan di MAN Kota Banjarbaru dengan jumlah 100 peserta 

didik yang terlibat sebagai responden. Responden diperoleh berdasarkan metode purposive 
sampling. Klasifikasi sampel penelitian ini berdasarkan rentang usia remaja dari seluruh 

populasi peserta didik di MAN Kota Banjarbaru. Adapun responden sebanyak 100 

berdasarkan konfirmasi data yang masuk pada batas waktu yang ditentukan. Sasaran 

penelitian adalah peserta didik dengan rentang usia 15-18 tahun yang merupakan pengguna 
media sosial TikTok. Waktu pengambilan data penelitian ini adalah pada tanggal 9 

September 2022 hingga tanggal 16 September 2022. Instrumen penelitian yang digunakan 

berupa angket kuesioner yang terdiri dari 20 pertanyaan dengan Skala 1-4. Pertanyaan 
dalam angket kuisioner mencakup pertanyaan tentang variabel X dan variabel Y. Angket 

kuisioner disajikan dalam Google form untuk memudahkan pengambilan data kepada 

responden, yang kemudian dianalisis menggunakan SPSS 26.  Sebaran data hasil penelitian 
dilakukan pengujian asumsi klasik yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana model 

regresi yang dibuat dapat digunakan sebagai alat prediksi yang baik. Uji asumsi klasik yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji homogenitas, dan uji regresi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian yang dilaksanakan di MAN Kota Banjarbaru dengan jumlah 100 peserta 
didik yang terlibat sebagai responden. Responden diperoleh berdasarkan metode purposive 

sampling. Klasifikasi sampel penelitian ini berdasarkan rentang usia remaja dari seluruh 

populasi peserta didik di MAN Kota Banjarbaru. Adapun responden sebanyak 100 

berdasarkan konfirmasi data yang masuk pada batas waktu yang ditentukan. Sasaran 
penelitian adalah peserta didik dengan rentang usia 15-18 tahun yang merupakan pengguna 

media sosial TikTok. Waktu pengambilan data penelitian ini adalah pada tanggal 9 

September 2022 hingga tanggal 16 September 2022. Persebaran data hasil penelitian 
disajikan dalam bentuk grafik pada Gambar 1.   
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Gambar 1. Grafik Data Hasil Respon Responden Perilaku Konsumtif terhadap Konten 

Influencer Dakwah 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel yang diteliti berdistribusi 

normal atau tidak. Penelitian ini menggunakan uji normalitas dengan metode shapiro-wilk 

agar dapat diketahui data terdistribusi normal atau tidak, yang dapat dilihat pada bagian 
signifikansi pada Tabel 1. 

Tabel 1. Uji Normalitas Data Konten Influencer Dakwah terhadap Perilaku Konsumtif 

 
Sum of 

Squares 
Df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Perilaku 

Konsumtif * 

Influencer 

Dakwah 

Between 

Groups 

(Combined) 650.961 22 29.589 1.698 .047 

Linearity 247.141 1 247.141 14.179 .000 

Deviation from 

Linearity 

403.820 21 19.230 1.103 .363 

Within Groups 1342.079 77 17.430   

Total 1993.040 99    

 

Tabel 1 berikut merupakan hasil uji normalitas. Berdasarkan tabel hasil uji normalitas yang 
dibandingkan dengan taraf signifikansi 0,05, didapatkan hasil bahwa uji normalitas 0,363 

> 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebaran data yang dihasilkan normal dan tidak 

cenderung ke satu pihak. 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui beberapa varian populasi sama atau 
tidak. Uji ini dilakukan untuk memenuhi syarat dalam analisis independent sample t test 

dan ANOVA pada Tabel 2.  
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Tabel 2. Uji Homogenitas Data Konten Influencer Dakwah terhadap Perilaku Konsumtif  

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

 Based on Mean .069 1 198 .793 

Based on Median .087 1 198 .768 

Based on Median and with 

adjusted df 

.087 1 196.127 .768 

Based on trimmed mean .082 1 198 .775 

Tabel 2 berikut merupakan hasil uji homogenitas. Berdasarkan hasil uji homogenitas 
menggunakan bantuan program SPSS 26, dapat disimpulkan bahwa semua variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini memiliki nilai signifikansi 0,793 > 0,05, yang artinya data 

yang digunakan pada variabel X dan Y mempunyai variansi yang homogen atau data yang 
berasal dari populasi yang sama. 

Uji regresi bertujuan untuk mendapatkan pola hubungan secara matematis dari 

variabel X adalah media sosial (TikTok) influencer dakwah dan variabel Y adalah perilaku 

konsumtif, dan untuk mengetahui besarnya perubahan variabel X terhadap variabel Y, serta 
untuk memprediksi variabel Y jika nilai variabel X diketahui. Hasil analisis regresi 

disajikan pada Tabel 3.  

Tabel 3. Uji Regresi Pengaruh Konten Influencer Dakwah terhadap Perilaku Konsumtif 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

 (Constant) 15.254 1.954  7.807 .000 

Influencer 

Dakwah 

.347 .093 .352 3.725 .000 

 

Hasil analisis uji regresi media sosial (TikTok) influencer dakwah terhadap perilaku 

konsumtif generasi muda qur’ani yang disajikan dalam Tabel 3 memiliki nilai signifikansi 

0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh media sosial (TikTok) 
influencer dakwah terhadap perilaku konsumtif generasi muda qur’ani. 

Berdasarkan hasil analisis data bahwa terdapat pengaruh X terhadap Y. Hal ini 

mengandung pengertian bahwa sosial media influencer dakwah dapat memberikan 

pengaruh terhadap perilaku konsumtif generasi muda Qur'ani. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Kent (2013),bahwa media sosial bentuk media komunikasi interaktif yang 

memungkinkan terjadinya interaksi dan mampu memberi impak pada identitas diri suatu 

kelompok, misalnya kaum muda terutama kaum muslim muda (Putri, 2016). Temuan 
penelitian ini didukung oleh Ninik Srijani (2018) yang mengemukakan bahwa terdapat 

pengaruh media sosial terhadap perilaku konsumtif, penelitian dari Neti (2020) menyatakan 

ada pengaruh penggunaan media sosial terhadap perilaku konsumtif, serta penelitian 
Tajuddien (2022) juga menyatakan bahwa terdapat pengaruh media sosial terhadap 

perilaku konsumtif. Jadi dapat disimpulkan media sosial berperan besar dalam 

mempengaruhi perilaku konsumtif seseorang. 

Bentuk sikap pemanfaatan positif adalah berdakwah lewat media sosial khususnya 
dengan membuat konten dakwah lewat Tiktok. Konten dakwah akan mempengaruhi 

perilaku konsumtif terhadap psikologis dan etika seseorang. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Lestiana, dkk (2017) perilaku konsumtif bukan saja memiliki dampak ekonomi, tapi juga 
dampak psikologis, sosial, bahkan etika. Temuan ini sependapat dengan hasil penelitian 

Zikrillah (2021) yang menyatakan konten-konten dakwah mendapat respon baik dari 
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seseorang secara afektif berupa sikap (menjadi orang yang bertaqwa) maupun secara 

psikomotor berupa tindakan (melaksanakan ibadah). Hal ini juga sejalan dari penelitian 
Sugiestian (2020) peranan dakwah di era modern menjadi penunjang membentuk karakter 

atau kegiatan yang mengarah ke hal yang positif bagi remaja. 

Selain pengaruh positif aplikasi TikTok tidak sedikit juga pengaruh negatif dari 

adanya konten-konten yang disajikan yakni, menyia-nyiakan waktu produktif guna men-
scroll video konten yang FYP (for your page), karena pengguna TikTok tidak dibatasi umur 

maka dengan mudah mengakses konten-konten yang ada di TikTok, dan ujaran kebencian, 

karena tidak sedikit konten yang kurang baik menjadi pemantik orang untuk berargumen 
bebas (Madhani, dkk, 2021).   

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh simpulan bahwa, 
terdapat pengaruh media sosial (TikTok) influencer dakwah terhadap perilaku konsumtif 

generasi muda qur’ani. Hal ini dibuktikan dengan analisis data menggunakan SPSS 26 pada 

uji regresi sebesar 0,00 < 0,05. Perilaku konsumtif juga memiliki karakteristik dan aspek 
pendukung sehingga menjadi kebiasaan yang dilakukan oleh para generasi muda muslim 

menggunakan media sosial (TikTok) sebagai platform untuk memperoleh ilmu keagamaan. 

 

REKOMENDASI 

 

Berdasarkan simpulan diatas, maka dapat disampaikan beberapa saran atau 

rekomendasi agar hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi, yakni untuk generasi muda 

muslim lebih bijak dalam memilih memilah konten-konten media sosial TikTok.  
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